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Abstract: Plastic is one material that is often used by humans for various things, such
as bags of groceries to food packaging. Plastic is a popular material used in common be-
cause it is considered practical. On the other side, plastic also harms the environment if it
is not used, because of the nature of the plastic that is difficult to decompose even though
it has buried for decades. The increase in plastic waste that sourcing from daily activity
needs to address immediately; one of them is through socialization and exposure to the
public on the importance of reducing plastic waste. Public Service Announcements (PSA)
are quite useful in informing an appeal to the public because they place more emphasis
on the public interest that seeks to instill awareness about the social issues in circula-
tion. PSA can implement through information media such as newspapers, radio, posters
to multimedia such as audio-visual media, which are increasingly popular these days
due to the rapid development of Information and Communication Technology (ICT). In
designing PSA, one of the stages that needs to be done is the creation of storyboards in
the pre-production stage. The storyboard contains technical indicators such as picture
descriptions, cameras, lighting and supporting properties visualized in the sketch. The
suitability and the smooth production of advertisements or cinema are very dependent

on the preproduction stage, one of which is the creation of storyboards.
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Latar Belakang duduk dan tingginya tingkat konsumsi
masyarakat terhadap suatu produk secara

_ Permasalahan. s?lmpah telah menjadi  tjgak langsung juga berdampak terhadap
isu yang sering dibicarakan l?eberapa ta-  meningkatnya jumlah sampah, seperti
hun terakhir. Bertambahnya jumlah pen- aktifitas belanja yang berpotensi tinggi
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untuk menambah jumlah sampah, khu-
susnya sampah plastik. Diperkirakan ku-
rang lebih 300 juta ton sampah plastik di
produksi setiap tahunnya didunia(World
Bank Group, 2018). Plastik menjadi salah
satu bahan yang sering digunakan oleh
manusia untuk berbagai hal, seperti se-
bagai kantong barang belanjaan hingga
kemasan makanan. World Bank mencatat
di tahun 2018 telah terdapat 150 juta ton
sampah plastik di lautan dan jumlahnya
akan terus bertambah hingga 250 juta ton
lagi jika tren urbanisasi, konsumsi, dan
produksi plastik terus meningkat (World
Bank Group, 2018). Plastik menjadi bahan
yang populer digunakan sehari-hari kare-
na dianggap praktis, namun pada ken-
yataannya plastik juga memiliki dampak
buruk bagi lingkungan jika sudah tidak
di gunakan, dikarenakan sifat dari plas-
tik tersebut yang sulit terurai dan hancur
meskipun sudah terkubur dalam tanah
selama puluhan tahun. Meningkatnya
sampah plastik yang bersumber dari ke-
butuhan sehari-hari tersebut perlu segera
diatasi, salah satunya dengan sosialisasi
dan pemaparan kepada masyarakat akan
pentingnya mengurangi sampah plastik.

Sosialisasi suatu informasi harus
efektif dan mengena sehingga melekat
di pikiran masyarakat (Indrianto, 2006).
Salah satu media sosialisasi tersebut dapat
melalui Tklan Layanan Masyarakat (ILM).
ILM merupakan sajian pesan-pesan sosial
yang bertujuan untuk membangkitkan
kepedulian masyarakat terhadap suatu
masalah, yakni kondisi yang bisa mengan-
cam keselarasan dan kehidupan umum.
Iklan Layanan Masyarakat cukup efektif
karena lebih menekankan kepentingan
umum yang berupaya menanamkan kes-
adaran (awareness) kepada masyarakat
tentang isu sosial yang beredar (Hastu-
ti, 2013). ILM dapat diimplementasikan
melalui media-media informasi seperti
surat kabar, radio, poster, hingga multi-
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media seperti media audio visual yang
belakangan ini semakin populer karena
pesatnya perkembangan Teknologi Infor-
masi dan Komunikasi (TIK).

Kehadiran multimedia tentunya
membawa perubahan baru dan positif
dalam kemajuan media massa teruta-
ma di Indonesia. Masyarakat tidak lagi
bosan dengan pemberitaan yang ada.
Dengan adanya multimedia, masyarakat
juga menjadi lebih mudah memahami
tentang informasi yang disajikan karena
informasi tersebut dikemas menarik seh-
ingga tidak monoton. Media audio visual
salah satunya, media ini merupakan yang
termasuk gampang ditemukan, baik itu
berupa program televisi, maupun kont-
en-konten video yang ada di sosial media.

Berdasarkan pemaparan di atas,
penulis mencoba membuat ILM meng-
gunakan media audio visual tentang him-
bauan kepada masyarakat agar mengu-
rangi penggunaan plastik (Diet Plastik).
Kampanye diet plastik merupakan kam-
panye nasional dengan gerakan untuk
mengajak masyarakat dengan bijak da-
lam menggunakan kantong plastik. ILM
ini bertujuan untuk menginformasikan
kepada masyarakat tentang tingginya
penggunaan plastik dalam kehidupan
sehari-hari sehingga hal tersebut perlu
dihindari sedini mungkin. Dalam per-
ancangan video ILM, salah satu tahapan
yang perlu dilakukan adalah pembuatan
storyboard pada tahap praproduksi. Sto-
ryboard merupakan sketsa gambar yang
disusun berurutan sesuai dengan nas-
kah. Storyboard memiliki tujuan untuk
memvisualisasikan adegan yang menitik-
beratkan sebuah cerita dalam kelompok
adegan (scene). Selain itu, storyboard
juga berisikan indikator teknis seperti
deskripsi gambar, kamera, pencahayaan
dan properti pendukung yang divisualkan
dalam sketsa. Kesesuaian dan kelancaran
produksi iklan ataupun film sangat ber-
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gantung pada tahap praproduksi, salah
satunya adalah pembuatan storyboard
(Sudaryanto, 2013).

Perancangan

Untuk memproduksi iklan televisi ha-
rus melalui tiga tahap yaitu tahap pra pro-
duksi, tahap produksi dan pascaproduksi
(Suyanto, 2005). Perancangan yang dilak-
sanakan dalam produksi ILM ini juga ter-
diri dari 3 tahap yaitu tahap Praproduksi,
Produksi dan Pascaproduksi. Pada tulisan
ini penulis lebih menitikberatkan pemba-
hasan pada tahap praproduksi dan tahap
produksi, yang mengacu kepada imple-
mentasi dan kesesuaian storyboard da-
lam tahap produksi.

1. Praproduksi

Pada tahap praproduksi semua kegia-
tan perencanaan dilaksanakan, penentu-
an tim produksi, pembuatan naskah dan
storyboard survei lokasi, hingga peran-
cangan anggaran dan peralatan. Konsep
perancangannya adalah iklan video yang
mengangkat tema diet plastik, dengan
sinopsis dan storyboard sebagai berikut.

1.1. Sinopsis

Iklan ini bercerita tentang sebuah kel-
uarga yang kesehariannya dipenuhi den-
gan penggunaan plastik. Gifari (Bapak)
dan Rani (ibu) melaksanakan aktifitas
keseharian mereka di rumah, mulai dari
bangun tidur, mandi, berbelanja, mema-
sak hingga makan. Setiap adegan pada
visual tersebut memaparkan bagaimana
penggunaan plastik yang dominan, se-
bagai pendungkungnya hampir semua
properti yang digunakan menggunakan
bahan-bahan dari plastik. Teknik bercer-
ita pada ILM ini menggunakan alur maju
yang dimulai dari Bapak bangun tidur
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hingga aktifitas makan bersama keluar-
ga. Video ini secara tidak langsung me-
maparkan bagaimana suramnya (secara
teatrikal) kehidupan keluarga yang kes-
eharian mereka banyak menggunakan
benda-benda plastik.

1.2, Storyboard

Scene 1 - Kamar Gifari. Merupakan
adegan pembuka yang bercerita tentang
Gifari yang baru bangun tidur dan men-
gawali hari dengan mandi pagi. Scene 1
terdiri dari 3 master shoot, yaitu (1) close
up Gifari bangun tidur, (2) Knee Shoot
Gifari duduk dipinggir tempat tidur dan
(3) gambar ke tiga Gifari tampak be-
lakang masuk ke kamar mandi.

Gambar 1. Storyboard scene 1
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

Scene 2 — Dapur. Cut to Rani pulang
dari pasar dengan membawa barang be-
lanjaan. Rani kemudian langsung meny-
iapkan bahan dan memasak makanan un-
tuk sarapan. Scene 2 terdiri dari 5 master
shoot yaitu (1) medium shoot rani mem-
buka dan menutup pintu rumah, (2) close
up kantong barang belanjaan yang dile-
takkan Rani di meja, (3) close up tangan
Rani memotong sayur, (4) close up Rani
memasukkan potongan sayuran ke dalam
panci rebus, (5) close up-high angle tan-
gan Rani mengaduk sayuran yang sedang
direbus.

Scene 3 — Ruang Makan. Merupakan
adegan makan bersama, dimana Rani
yang telah selesai memasak dan Gifari
juga telah selesai mandi. Scene 3 terdiri
dari 3 master shoot yaitu (1) two shoot
Gifari yang duduk dan Rani menyiapkan
sarapan di meja makan, (2) full shoot-

48 @ Vol. Xlll, No. 1 Juni 2020



Penerapan Storyboard dalam
Video Iklan Layanan Masyarakat “Diet
Plastik”

high angle makanan yang telah tersedia
di meja, (3) two shoot Gifari dan Rani
makan sarapan.

Gambar 2. Storyboard scene 2
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

Gambar 3. Storyboard scene 3
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

Scene 4 — Pesan teks, bagian penutup
berupa pesan teks berisi ajakan kepada
audience. Scene 1 terdiri dari 2 shoot (1)
teks “Don’t waste your life with plastics”
yang berarti “Jangan kotori kehidupan-
mu dengan penggunaan plastik”, (2) teks
“Let’s DIET” yang berarti “ayo diet (plas-
tik)”.

DONTWALTE 10/ UFE \WiH

nATICS |

Let's DIET.Y

Gambar 4. Storyboard scene 4
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

2. Produksi (Analisis Deskripsi
Scene dan Implementasi Story-
board)

Video ILM Diet Plastik dapat dilihat di
halaman Youtube via link https://www.
youtube.com/watch?v=YbHoKEVys38
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dengan judul Iklan Layanan Mas-
yarakat “Diet Plastik” Parodi. Video
ILM Diet Plastik untuk saat itu sengaja
diunggah ke halaman Youtube dengan
asumsi bahwa video ini dapat diakses
ataupun dicari dengan mudah oleh au-
dience. Selain itu penggunaan Youtube
sebagai media publikasi dianggap cukup
efektif karena merupakan media online
penyedia video yang populer dikalan-
gan masyarakat, selain itu penggunaan
Youtube juga lebih efisien karena tanpa
biaya publikasi ataupun biaya unggah.
Publikasi iklan tersebut yang nantinya
berdampak pada penambahan pengeta-
huan, kesadaran sikap dan perubahan
perilaku masyarakat terhadap masalah
yang diiklankan, serta mendapatkan citra
yang baik di mata masyarakat, hal terse-
but tentu juga diharapkan pada ILM Diet
Plastik (Widyatama, 2009).

2.1. Realisasi Scene 1

Gambar 5. Realisasi shoot scene 1
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

Scene 1 menceritakan Gifari yang
bangun tidur dan memulai hari dengan
mandi pagi seperti biasanya. Dimulai dari
adegan ini dipaparkan metafora visual da-
lam penggunaan plastik, dimana properti
yang digunakan seperti pakaian, tempat
tidur dan bantal dibungkus plastik. Selain
itu pada adegan terakhir scene 1 juga ter-
dapat properti handuk mandi yang digu-
nakan oleh Gifari yang juga terbuat dari
plastik. Scene 1 sebagai adegan pembuka
mulai memvisualkan “keanehan” dengan
penggunaan properti plastik pada tokoh,
hal ini bertujuan memancing rasa pe-
nasaran audience agar tetap melanjutkan
menonton video ini. Pada realisasinya,
adegan pada scene 1 berjalan sesuai kon-
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sep storyboard yang telah dirancang se-
belumnya, yaitu sebanyak 3 master shoot
dengan adegan 1) close up Gifari bangun
tidur, (2) Knee Shoot Gifari duduk di ping-
gir tempat tidur dan (3) medium shoot Gi-
fari masuk ke kamar mandi.

2.2, Realisasi Scene 2

Gambar 6. Realisasi shoot scene 2
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

Scene 2 menampilkan adegan yang
diperankan oleh Rani sebagai ibu rumah
tangga dengan aktifitas kesehariannya
berbelanja dan memasak. Pada scene ini
juga menonjolkan penggunaan plastik
yang “berlebihan” seperti pada pakaian
Rani. Penggunaan kantong plastik yang
lazim dilakukan ketika berbelanja juga
dipaparkan secara khusus, hal tersebut
dapat terlihat pada shoot 2 yaitu close up
tumpukan barang belanjaan dalam kan-
tong plastik.

Realisasi storyboard scene 2 mengala-
mi perubahan yaitu adanya tambahan (in-
sert) gambar diantara adegan Rani pulang
berbelanja dengan adegan Rani memasak.
Insert gambar tersebut adalah adegan Gi-
fari yang sedang mandi (lihat pada gam-
bar 6, shoot 3 bergaris merah). Adegan
ini bertujuan untuk memberikan transisi
antar adegan dalam scene yang sama. Se-
lain itu insert adegan ini juga menjelaskan
bahwa Gifari mandi pada waktu yang ber-
samaan dengan kegiatan memasak Rani.

Pengambilan atau shooting adegan
Gifari mandi dilaksanakan ketika proses
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pascaproduksi. Hal tersebut dilaksanakan
ketika pada tahap editing dilakukan eval-
uasi, dan ditemukan kejanggalan pada
adegan scene 2 berupa adanya perpinda-
han adegan dalam satu scene yang sama,
oleh sebab itu perlu ditambahkan sebuah
adegan transisi antara dua adegan yang
sudah ada tersebut.

2.3. Realisasi Scene 3

Gambar 7. Realisasi shoot scene 3
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

Scene 3 merupakan bagian akhir dari
cerita dan adegan pada ILM Diet Plastik.
Scene ini menceritakan Gifari dan Rani
yang sarapan bersama setelah melaku-
kan rutinitas pagi mereka. Properti yang
digunakan masih berupa plastik, terma-
suk makanan yang mereka makan. Scene
ini diawali dari adegan Gifari datang ke-
tika Rani menyiapkan makanan. Setelah
Rani menyiapkan makanan merekapun
langsung menyantap hidangan tersebut.
Pada scene 3 tidak terdapat perubahan
konsep gambar dengan yang telah dis-
usun sebelumnya pada storyboard. Tiga
master shoot yang direlisasikan tersebut
adalah (1) two shoot Gifari yang duduk
ketika Rani menyiapkan sarapan di meja
makan, (2) full shoot-high angle makanan
yang telah tersedia di meja, dan (3) two
shoot Gifari dan Rani ketika sarapan.

2.4. Realisasi Scene 4

Let’s DIET..!

Gambar 8. Realisasi shoot scene 4
Sumber: Tim Produksi ILM Diet Plastik, 2019

50 @ \ol. XIll, No. 1 Juni 2020



Penerapan Storyboard dalam
Video Iklan Layanan Masyarakat “Diet
Plastik”

Scene 4 merupakan akhir dari iklan
yang berupa pesan teks. Secara tidak
langsung teks tersebut berupa pesan kepa-
da audience bahwasanya banyak hal kecil
yang kadang tidak sadari akan berdampak
negatif terhadap keberlangsungan hid-
up manusia. Salah satunya dari penggu-
naan plastik dalam kehidupan sehari-hari
yang nyatanya berjumlah banyak. Hal
tersebut dipaparkan lewat metafora vi-
sual yang ditampilakan pada cerita ini.
Hampir semua properti yang digunakan
berupa plastik yang sengaja ”dilebih-lebi-
hkan” dengan harapan setelah menonton
video ini audience dapat menyadari bah-
wa tahap penggunaan plastik dalam ke-
hidupan perlu dikurangi.

Scene 4 terdiri dari 2 shoot (1) teks
“Don’t waste your life with plastics” yang
berarti “Jangan kotori kehidupanmu den-
gan penggunaan plastik”, (2) teks “Let’s
DIET” yang berarti “ayo diet (plastik)”.
Penggunaan bahasa Inggris pada pesan
teks yang disampaikan merupakan salah
satu strategi dalam menargetkan audience
dengan wilayah yang tidak terbatas, artin-
ya dengan pemakaian bahasa Inggris, au-
dience dari berbagai negara diasumsikan
dapat memahami kalimat tersebut. Hal
ini dilakukan karena isu sampah plastik
adalah isu global yang hampir terjadi di
seluruh negara di dunia, sehingga den-
gan adanya iklan ini diharapkan mampu
berkontribusi dalam kampanye gerakan
Diet Plastik.

Kesimpulan

Melalui pengalaman yang telah dilaku-
kan dalam produksi ILM Diet Plastik ini,
dapat disimpulkan bahwa kematangan
proses praproduksi dalam hal ini desain
storyboard sangat mempengaruhi kelan-
caran jalannya proses produksi hingga
pascaproduksi. Storyboard merupakan
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elemen yang cukup penting guna mem-
bantu menjelaskan visi dan alur cerita
kepada seluruh tim produksi. Oleh kare-
na itu, melibatkan seluruh tim produksi
dalam perancangan storyboard menjadi
poin yang cukup penting untuk mengh-
indari ketidak efektifan proses produk-
si. Selain Penulis naskah, sutradara dan
illustrator, kameraman dan editor video
juga menjadi bagian dalam penyusunan
storyboard. Keterlibatan penata kamera
dan editor video diharapkan akan meme-
beri masukan mengenai teknik pengam-
bilan dan penyusunan gambar sehing-
ga tercipta kematangan storyboard dan
keefektifan proses produksi.

Kurang matangnya perancangan Sto-
ryboard telah dialami oleh penulis seh-
ingga mengakibatkan pengulangan pen-
gambilan gambar yang juga berdampak
pada ketidakefektifan waktu dan biaya
produksi. Hal tersebut di sebabkan oleh
tidak terlibatnya penata kamera dan ed-
itor video melainkan hanya dibuat oleh
penulis naskan dan sutradara saja. Oleh
karena itu, penulis menyarankan bagi
peneliti maupun perancang video ILM
selanjutnya, agar juga dapat melibatkan
penata kamera dan editor dalam peran-
cangan storyboard untuk meminimalisir
kesalahan teknis videografi. Keterlibatan
penata kamera ataupun editor dalam
proses pembuatan storyboard tersebut
didasari oleh kompetensi mereka yang
berkaitan langsung dengan teknik pen-
gambilan maupun teknik penyusunan
gambar, sehingga mereka dapat memberi
masukan langsung kepada sutradara ten-
tang teknis videografinya.
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